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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Konsultan pajak adalsh seorang ahli vang menyediakan jasa konsultasi perpajakan bapgi
wajib pajak. Mercka membantu wajib pajak dalam melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban
perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan vang diatur dalam PMEK Nomor
LIPME. 032014, Konsultan pajak adolal’ seseorang yang membenkan jasa dalam
melaksanakan hak dan memienubi kewajiban perpajakannya. Altematif yang dapat menjadi
pilihan bagi wajib pajak adalsh dengan menggunakin jasa komsultan pajak vang mampu
membantu v.uphpg?lkdnhmﬂﬁkhmﬂﬂhﬁﬂan mizmenuhi kawﬂﬂun perpajakannya.

Pekenaan di bidang perpajakan menjadi salah satu pﬂihujmﬁw yang meenjanjikan
untuk Jmmg Beberapa ﬁlnﬂesi yang termasuk dﬂhﬂiﬁ&nghiuﬂnm lain pegawai
Direktorat Jenderal Pujak. perencana pujak di Kantor Akurtan Publik. lh&pm‘pajakan frax
specialist) di perusshaan, dan konsultan pajuk di kantor konsultan. Namun ﬂﬂml dari

hitps:/ imewsdlteed id! bahwa Kementerian Keuanpan menyatokan bahwa jumlsh tenaga
profesional di bidang kewangan, termasuk konsultan pajak, masih sangat kurang, 'E:a'ini. hanya
terdapat sekitar 7.390 konsultan pojak yang terdafior di PusatPembinaan Profesi Keuangan
(PPPK). Jumlah ini sangat tidak sebanding dengan banyaknyn ‘wljih]njnk di Indonesia yang
membutulikan jasa mereka. Selain itu, jumlah akuntan pubﬂ_k]mgchﬂﬂ'ﬂl PPPK hanya
1.633 orang, dan akunisn yang sudab memiliki register masional hanya 23.058 orang. Dan
jumlah terscbut, hanya 893 akuntan yang aktif berprakiik dan 833 oming yang terdaftar sebagai
penilai publik_ IMM menjalankan profesi sehagni kmml‘hhﬁjak Secara Tesimi. seseomung
wajib ITbEmlllk] izin praktik liun F‘FPI;L sesuni dengan Pmd!.m Menteri Kevangan (PMEK)
Nomor 11] Tabun 2014,

Penelitian ini dilakukan di Yogyakara karena kota ini merupakan pusat pendidikan
dengan banyak perguruan tinggi vang memiliki progrem studi akuntansi. Namun, masth sedikit
penelitian yang secara khusus mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa
akuntansi di Yogyakarta untuk berkarier sebagai konsultan pajak. Selain i, keterbatasan
jumlah konsultan pajak & Indoresia menunjukkan pentingnyn memahami potensi mahasiswa
di wilayah ini uniuk mendukung pememuhan kebutuhan tenaga profesional di bidang



perpajakan. Bag mahasiswa akuntansi. berbagai pilihan kanr tersedia, seperti auditor, akuntan
keuangan, akuntan manajemen. hingga konsultan pajak, baik di sektor pemerintahan maupun
swasta { Rahmawati, 2022).

Konsultan pajak adalah profesional vang lelah mendapatkan izin dari Direktorat
Jenderal Pajak (DIP) untuk menyediakan layanan yang membanta wajib pajak dalam hal
perpajakan. Mereka memberikan rekomendasi umtuk memaksimaikan kepatuhan wajib pajak
sesuai dengan peraturan vang berlaku. Konsultan pajak dapat membantu mengurangi beban
pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak m@jwkﬁmmn perpajakan, salah satunya
melalui strategi penghindaran pajak (Tar Aweidesce). Tgas konsultan pajak meliputi
memberikan Iaynnﬂ.l_i_m;i_. mm'lﬂﬂ. pendampingan, serta membela klien
dalam proses penyelidikan dan pengadilan pajak. serta layanan Jainnya di bidang perpajakan.
Menjadi- konsultar pajak adalah salah satu pilihan kanr yang menorik bagi mahasiswa
akuntansi. Profesi ini singat penting karena di Indonesia, jumlah keinsultan pajak masih
tergolong sedikit dibandingkan dengan jumlah wajib pajak vang ada. Konsultan pajak juga
berperan mmlkan edukasi kepada wajib pajak dan mmm<ﬂmxm dalam
mengelola, “merencanakan, berkonsultasi, serta melaporkan pajak fepst wakiu untuk
menghindari denda (Saragih, 2020), '

Lulusan program studi akuntansi memiliki peluang karir yang sangat luas di bidang
perpajnkm.-ﬂetnﬁm musa kuliah, mahasiswa akuntansi telah mldl pengetahuan tentang
akuntansi dan perpajakun. Dengan pertumbuhan ekonomi yang pesal di Indonesia, lulusan
akuntansi tidak hamys memiliki pilihan karir di bidang -tmmsi,mpm W titor: ek sterral,

pemerintah. nkuntan pendidik. dan akuntsn perusahaan. Bebernpa profesi yang terkait dengan
perpajakan meliputi pegawai Direktorat Jenderal Pajak, spesialis pajak. dan salah satunya
adatah konsultan pajak {Sesari Advagmrini. 2020). Jadi. pengetabuan adalah hasil akhir dari
usahayang telah dilakukon manusia untuk proses belajar mengetahui sesuatu (Suaedi, 2016),
sedangkan pajak adalah kontribusi wajib kepada negara | Dhirektorat Jenderal Pajak. nd ).

Pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap karir di bidang
perpajakan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hawani dan Rahmayani (2016}, terdapat

bukti bahwa pemahaman tentang perpajakan dapat meningkatkan minat seseorang uniuk
berkarir di sektor ini. Mamun, hasil penelitian yvang berbeda ditemukan oleh Rahmawati ot al.
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(2022) dan Nugroho (2019), vang memmjukkan bahwa pengetalman perpajakan tidak
berpengaruh terhadap minat individu untuk memilih karir sebagai konsultan pajak.

Menurut Weiner {19M)) motivasi dapal dipshami sebapni keadsan mendasar yong
mendorong kita untuk mengambil tindakan, mengejar tujuan tertentu. don mempertahankan
minat kita dalam pencapaian tersebut. Pada hakikatnya, motivasi merupakan dorongan yang
berusal dari dalam dint seseorang maopun darl lingkungan di sekitarnyn. Motivasi internal
adalah kekuatan yang muncul dari dalam diri individis; sedangkan motivasi eksternal mencakup
berbagai unsur seperti pembicata seminar, keluarg, teman, buku. dan entitas lainnya. Motivasi
inlah yang menjadi pm:lmmnmm bagi seseorang unfiuk melaksanakan apa yang dimginkan
dan mencapai reqnm yang telah ﬂﬂmﬁ:ﬂ. Agar dapat majts dan mencapai tujuan dengan
segera. penting bagi kity untuk memperhatikan keinginan yang muneul karena hal itu bisa
menjadi sumber motivasi vang signifikan Kebutuhan berfungsi sebagai bahan bakar,
sedangkan motivasi bertindak sebagoi penggerak untukl memaksimalkan pencapaian tujuan
(Trisnawati, 2012), Temuan serupa juga didapatkan dalam penelition yang dilakukan olch
Nugroha (2019), Selain itu, Dewi dan Setiawanta (2014) jugs mengunakapkan bahwa motivasi
tidak herpen@ﬂh-ﬁl‘hldnp minal mahasiswa gkuntanst untuk memilih knﬁ&w:innm]mu
pajak.

Menurut Wardani & Novianti (2022) pertimbangan pasar kerja merupakan seseorang
harus mempertimbangkan sejumlah faktor yang terkait dﬂnﬂuﬂ.ﬂw kerji suatu profesi.
Faktorfaktor fersebut meliputi keamanin kea. jumlab lapangan kajl yang  tersedia,
fleksibilitas pahagjnn ﬁhﬁnhﬁm}i dengan pola kerjo. dan kesempatan untuk maju dalam

karir seseorang. Perd an pasar menjadi bahan perfimbangan mahasiswa dalam memilih
karr sebagai konsultan mﬁihrma Yendoan perekonomian memburuk, serta sulitnya mencan

pekerjann mengakibatkan mahasiswa memperhatikan lapangan kerja. baik dalam jangka
panjang maupun jangka pendek. Bapl sebagian Yalangan ‘veng terbatas informasi akan

mempenganthi banyak tidaknya lapangan pekerjoan yang bisa diketahui atau diakses, sehingga
pertimbangan pasar kerja turut menjadi faktor yang harus dipertimbangkan sebelum memilih
suatu pekerjaan atau profesi (Lukman & Winata, 2001 7). Penelitian yang dilakukan oleh (Henry
& Triandani, 2020) bahwa pertimbhangan lapangan pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai konsultan pajak. Banyaknya lapangan
pekerjaan serts mudah merupakan faktor dari pertimbangan pasar kerja. Namun hal tersebut
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bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hartryah, 2021) bahwa perfimbangan
pasar kerja tidak mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai konsultan pajak.

Keterampilan komunikasi yang baik sangat penting bagi konsultan pajak untuk dapat
mengkomunikasikan informasi kompleks tentang perpajakan kepada klien dengan efektif.
membangun kepercayaan, dan meningkatkan kualitas layanan. Komunikasi memiliki peran
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Sebagai aktivitas dasar. komunikasi berfungsi
sebagai penghubung antara individu, kelompok. komunitas, dan organisasi dalam masyarakat.
Melalui komunikasi, manusia dapat saling memalmmi, mengembangkan diri, mengekspresikan
ide dan emosi, serta mmyﬂmknunnuhh. M-M'Mkusi juga memungkinkan
individu untuk saling mengingatkon tentang kebaikan, menyebarkan pengetahuan. dan
mmgcmbnnpn budoya Dengan komunikusi. manusia &p.'n mengambil  keputusan.

mmghllnrﬂili melestarikan nilai-nilaf tradisional, serta. mgﬂ:ﬂm_umws: dan banyak hal
lainnya (Khalik, 2014:22).

Menurut Hutapes dan Nurianna (2008:28), indikator keterampilan komunikasiterdini dari
tiga aspek utama, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Aspek pengetahuan mencakup
kemampuan untuk mengetahui dan memahami informasi yang relevan dengan bideng kerja,
termasuk tugas dan tanggung jawab yang diemban. Selain itu, individu jugs diharapkon
menmahami peraturan, prosedur, sert teknik toknik haru yang berlaku di fingkungan kerja, serta
miengetahui cara menggunakan informasi, peralatan, dan strafegi secarm ﬁpﬁtﬁ.hﬂnﬂ Aspek
keternmpilan  mencakup kemampuan berkomunikasi secara tertulis wn baik, seria
kemampuan menyampaikan informasi secara lisan secara jelas dan efektif. Sadﬂngkan aspek
sikap mencakup kreativitas dalam menyelesaikan pekerjaan, semangat kerja yang tinggi, serta
kemampuan dalam merencanakan dan mengorganisasikan fgas dengan baik. Penelitian vang
dilakukan oleh Suparni dan Sulandd (2018) Mhmhﬂm-a keterampilan komumkasi
memiliki hubungan yang positif, kuat. dun signifikan terhadap efektivitas kerja.

Kemampuan teknologi informasi sangat penting bagl konsultan pajak karena dapat
membantu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keamanan dalam pengelolaan pajak. Teknologi
informasi juga memungkinkan konsultan pajak untuk menganalisis data, mengotomatisasi
proses, dan mengakses data dari mana saja dan kapan saja. Dengan demikian. kemampuan
teknolog informasi dapat membantu konsultan pajak dalam memberikan layanan yang lebih



batk dan efektif kepada klien. Teknologi informasi memberikan wawasan mengenai cara
individu mengadopsi dan memanfastkan teknologl. Kemampuoan dalam bidang T1 dapat
dipahami sebagai faktor yang mendukung integrasi literasi akuntunsi dan pengakuan
profesional di lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi. Saat ini, peran teknologi informasi
dalam aktivitns manusia sangat signifikan. Kadir et al. (2013) menyatokan bahwa teknolog
informasi memiliki beberapa peran uinma, vaitu: 1) menggantikan peran manusia dengan
mengotomatiskan tugas atau proses tertentu; 2] memperkuat peran manusiaz  dengan
menyediakan informasi vang relevan u.ntukmmgﬁmu proses: dan 3} berkontribusi pada
restrukturisasi peran manusia, yang berarti leknologi informasi dapat mengubah berbagai tugas
atau proses yang ada. iy . ; :

Orang tun memiliki ‘peran pmﬂnglhh:m mempenguruhi Jarir anak. Mereka menjudi
teladan ﬁn contoh vang dikagumi oleh anak sejak kecil hinggn deynsa, saat anak mulai
mengenal dunta dan menentukan pilihan karirnya sendiri. Menurut Ahmadi (2007). orang tua

rpengaruth besar terhodap periloky dan pengalaman anak. 'Fmgmﬂl ini sangat signifikan
karena anak menerima pendidikan awal dari orang tun. yang membentuk perilaku baik melalu
contoh yang Mﬂlm Orang tun seharmusnyn membimbing anak dﬂlﬂm'm;l pilihan
yang diinginkan sejak dini, sehingga anak terbinsa dengan proses pengambilan keputusan saat
dewasa, Pengaruh orang tus dapat terlihat melalui diskusi mengenai karir yang akan diambil
oleh anak. Seba g&: anak. mahasiswa perlu memper!imi:nn:gknnm.,duri.mg tua.

Objek penelitian difokuskan pada mahasiswa akuniansi di wilayuh Yogyakarta, yang
belum banyak lﬁkﬂi Secare wfﬁ m.tunteks minat berkarier sebagai konsultan pajak.
Kedua, penclitinn inf menggabungkan enam variabel independen, yaitu pengetahuan pajak,
motivasi kanr, pﬂfhnﬂum pnsar lmju. keterampilan komunikasi, kemampuan teknologi
informasi, dan pengaruh orang tus, yung belum banyak dianalisis secara simultan dalam studi
sebelumnya. Ketiga, penelitian ini menggunakan kerangka teort perilaku terencana (Theory of

Planned Behavior) untuk menjelaskan perilaku pengambilan keputusan karier mahasiswa,
dengan pendekatan yang terstrukiur dan integratif Keempat, dimasukkannys variabel
kemampuan teknologi informasi sebagai faktor vang memengaruhi pilihan karer menjadi
konsultan pajok merupakan kontribusi baru yang relevan dengan tuntutan era digitalisasi
perpajakan saat inl. Dengan demikisn, penelitian ini memberikan perspektif baru dan



mempertuas kajian ilmiah terkait faktor-fakior yang memengaruhi pilihan kaner mahasiswa di

bidang perpajakan.

Berdasarkan latar befakang tersebul, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul * Analisis faktor fuktor vang mempengaruhl keputusan mahastswa akuntansi
untuk menjadl kKonsultan pajak.” (Studl cempiris pada mahaslswa akuntansl dl

Yogvakarta).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belikang vang telah dijelaskan, miaka penulis membuat mumusan

masalah penelitian adalah sebagoi berikut:

I,

Apakah pengefahuan pajok berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
miahasiswa okuntanst untuk menjadi konsultan pajak?

Apakah motivasi kanr Berpengarub positif dan signifikan terhadap keputusan
mahasiswa akuntansi untuk menjadi konsuitan pajak?

Apakah pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif dan s1gnifikan terhadap keputusan
mahasiswa akuntansi untuk menjadi konsultan pajak? -
Apakah keterampilan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan mahasiswa akuntansi untuk menjadi konsultan pajak”?

Apakah kemampuan teknologi informasi berpengaruli positif dan signifikan terhadap
keputusan mahasiswa akuntansi untuk menjadi knnM' - .

Apakah pengaruh orang tua berpengnruh positil dan signifikon ferhadap keputusan
mmwmwﬁ konsultan pojak?

Apakah secira simultan, pengetahian pajak, motivasi karir, pertimbangan pasar kerja,
keterampilan komunikasi. Imrmmpunn ILhmhgl informasi, dan pengarub orang tua

berpengaruh signifikan terhadap km m akuntansi untuk menjadi
konsultan pajak




1.3 Tujuan Penelitian
Berdasorkan rumusan masalah vang telah dijelaskan diatas maka penelitian ini bertujuan
umtuk:
I. Menpuji secara empiris pengaruh positif dan signifikan pengetahuan pajak terhadap
keputusan mahasiswa akuntansi untuk menjadi konsultan pajak.

&=

Menguji secarn empiris pengaruh pengaruh positif dan signifikan motivasi karir terhadap

keputusan mahasiswa akuntansi untuk menjadi konsultan pajak.

3. Menguji secara empiris pengaruh penﬁ ﬁﬁiﬁfdﬂn signifikan pertimbangan pasar
kerja terhadap kepnum mahasiswa skunfansi ulmt'uugadl konsultan pajak.

4. Menguji secard :uq:nnﬁ pﬂgl:mh pm&l positif dan signifikan keterampilan
komunikasi terhadap keputusan mahasiswa akuntansi untuk menjadi konsultan pajak.
’u'lqumm emr;smh pengaruh positif dan signifikan kemampuan teknologi

mﬁlﬂhﬂ;{ terhadap kepumﬁr miahasiswa ahmhnﬁmkm-hpm]mn pajak.

6. Menguji secars empiris pengaruh positif dan signifikon pengaruh orang tua terhadap
kepiltiskn M akuntans itk meisjadi konsultan pajaky '

7. Menguji secara empiris pengetshuan pajak, motivasi karir, pertimbangan pasar kerja,
hmrnm;ﬂm knﬁu.n.ilasi, kemampuan teknolom mformasi, dan penmhmn.ug tua
h:rpmgm:ﬂ:. ﬂvfﬁh.n terhadsp keputusan mahasiswa akuntansi unfuk menjadi
konsultun pajak.

1.4 Batasan Masalah

Bniasmmnhh-ﬁﬂum-pmuﬁlhnmﬂlnh pcmljtlmhitmpmfﬁaﬂmn pada analisis
faktor-faktor vang mempengarubi keputusan mahasiswy akuntansi untuk menjadi konsultan
pajak, dan tidak mwh& yang terkat dengan Kanr konsultan pajak. Penelition
ini juga terbatas pada studi empiris pada mahasisws M dan tidak membahas populasi
lainnya.

=1

1.5 Manfaai Penelltian
1.5.1 Manfaai Teorltls

Penehitian ini memiliki manfaat secara teoritis, yaitu dapat mengembangkan dan menguji
teari yang ada tentang karnr konsultan pajak. serta mengidentifikasi variabel-variabel penting
yang mempengaruhi keputusan mahasiswa akuntansi untuk menjadi konsultan pajak. Penelitian



ini juga dapat memberikan koniribusi pada pengembangan pengetahuan dan teori tentang karir
konsultan pajak. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya literatur yang ada dan menjadi
i Bt et selacfitny
1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini memiliki manfast praktis, yaitu dapat memberikan informasi dan
Mumm&ﬁmshﬂmhﬂimhmmakmm mmmpmdnhkm.:hnmdnstnjnﬂ
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